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SAMBUTAN

Prof. Ir. H. Bochari Rachman, M.Sc.
REKTOR UNIvERSITAS BINA DARMA

Di era persaingan bisnis global saat ini, kemampuan berkomunikasi dan 
penyebaran informasi adalah keterampilan yang sangat dicari pada sumber 
daya manusia. Untuk mendukung tujuan tersebut, Negara Republik Indonesia 
membutuhkan komunikator-komunikator handal untuk menjadi ujung tombak 
kemajuan bangsa diberbagai sektor kehidupan. Upaya universitas dalam meng-
hasilkan sarjana-sarjana yang berkualitas dan mampu bersaing dengan sarjana-
sarjana dari negara lain serta pendidik berkualitas yang memiliki tujuan yang 
sama yaitu untuk memajukan tanah air tercinta.

Komunikasi sebagai disiplin ilmu yang sedang berkembang saat ini juga 
menjadi kebanggaan dari Universitas Bina Darma karena menjadi Fakultas Ko-
munikasi pertama dan satu-satunya di Kota Palembang. Hubungan antar disip-
lin ilmu komunikasi dengan ilmu–ilmu lainnya dapat memperkaya kajian-kajian 
terkait komunikasi untuk membangun peradaban bangsa. 

Kajian-kajian seperti komunikasi lingkungan, komunikasi kesehatan, ko-
munikasi tradisional, komunikasi pembangunan dan kajian-kajian lainnya yang 
akan menghasilkan ide, gagasan, hasil penelitian dan analisis situasi yang meru-
pakan hasil penelitian para peneliti dan dosen diharapkan dapat menciptakan  
sumbangsih positif untuk terjadinya perubahan-perubahan besar di Indonesia 
khususnya di bidang komunikasi. 

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas kerjasamanya ke-
pada PUSKOMBIS (Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis) Universitas Mercu Buana 
dan ASPIKOM (Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi) yang telah mem-
berikan kepercayaan kepada Universitas Bina Darma untuk menjadi tuan rumah 
penyelenggaraan kegiatan Seminar dan Konferensi Nasional Komunikasi Indo-
nesia Untuk Membangun Peradaban Bangsa. Khusus kami sampaikan terima 
kasih kepada Gubernur Sumatera Selatan, beliau adalah seorang konseptor dan 
komunikator ulung dalam memajukan Provinsi Sumatera Selatan. Kepada selu-
ruh sponsor yang tidak dapat disebutkan satu persatu, kami juga mengucap-
kan banyak terima kasih. Kami berupaya untuk menyelenggarakan semaksimal 
mungkin untuk keberhasilan seminar ini, dan apabila ada kekurangan disana-
sini, mohon untuk dimaafkan. 

Palembang, Februari 2013
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KATA PENGANTAR

Heri Budianto, S.Sos, M.Si.
DIREKTUR PUSAT STUDI KOMUNIKASI DAN BISNIS 

UNIvERSITAS MERCU BUANA JAKARTA

Waktu bergerak, jaman berganti. Di tengah pesatnya perkembangan 
teknologi dan gelombang globalisasi, salah satu agenda penting bagi setiap 
bangsa di dunia adalah menjadi bangsa yang memiliki peradaban unggul agar 
mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain. Namun banyak pihak meng-
khawatirkan kecenderungan menipisnya nilai-nilai dan peradaban bangsa In-
donesia. Salah satu gejala yang kerap muncul adalah kecenderungan sebagian 
anak bangsa mengagumi kiprah bangsa lain dan memandang rendah bangsa 
sendiri. 

 Tak terkecuali dalam aspek keilmuan, salah satunya ilmu komunikasi. Din-
amika budaya populer yang bercirikan budaya barat seolah menjadi kiblat ka-
jian baru dan laris manis. Sementara, kajian-kajian yang berbasis kelokalan dan 
keIndonesiaan seolah terasing di tengah berbagai diskusi, kajian, dan penelitian 
akademisi Indonesia di berbagai forum nasional apalagi internasional. 

 Celakanya, kajian keIndonesiaan jauh lebih menarik bagi akademisi dan 
peneliti dari luar negeri, kemudian banyak anak bangsa sekadar mengutip tanpa 
menggali dan mengembangkan sendiri berbagai aspek komunikasi yang hadir 
dalam keseharian mereka di Indonesia.

Serial Call For Paper dan Konferensi Nasional Komunikasi Indonesia un-
tuk Membangun Peradaban Bangsa ini merupakan jawaban atas kegelisahan 
intelektual untuk menemukan dan menggali berbagai potensi dan aspek komu-
nikasi berbasis lokal dan keIndonesiaan.  Sebuah upaya untuk tetap menjaga 
agar ilmu komunikasi Indonesia tidak menjadi “asing” dalam pembahasan di 
kalangan akademik.

Apalagi saat ini bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai permasalah-
an nasional antara lain sosial (termasuk korupsi dan konflik), kesehatan, seni-bu-
daya, politik dalam dan luar negeri,  lingkungan hidup, pertanian dan kelautan, 
hingga lapangan kerja. Selain ada persoalan-persoalan dunia yang tidak bisa 
dielakkan diantaranya krisis pangan, energi, air, ekonomi dan perubahan iklim.

Berbagai persoalan itu perlu mendapat perhatian serius bagi kalangan aka-
demisi komunikasi untuk dicarikan solusi. Sebagai ilmu yang saat ini sedang 
berkembang ilmu komunikasi sangat memungkinkan memberikan berbagai 
perspektif tentang persoalan bangsa untuk membangun peradaban bangsa 
yang baik dan bermartabat. 
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 Kegiatan ini dilakukan dalam dua seri. Seri pertama dilaksanakan di Palem-
bang. Kami menyampaikan terima kasih kepada Universitas Bina Darma, teru-
tama untuk rektor dan jajarannya serta seluruh civitas Fakultas Ilmu Komunikasi 
yang telah bersedia menjadi tuan rumah. Juga dukungan dari Universitas Mercu 
Buana Jakarta, Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKOM),  Bank 
Nasional Indonesia 46, serta semua partisipan dan pendukung agar kegiatan ini 
bisa terlaksana. Seri kedua akan digelar di Kuta Bali, masih dengan tema yang 
sama tapi dengan sub tema yang berbeda.

Dalam kegiatan seri pertama, partisipan dari 36 universitas, sekolah tinggi 
dan institut yang memiliki jurusan atau program studi ilmu komunikasi. Sub 
tema yang dibahas antara lain, Kajian Komunikasi Tradisional dalam Kultur  Ma-
syarakat Indonesia, Komunikasi Politik dan Pembangunan Berbasis  Kearifan 
Lokal, Komunikasi Lingkungan: Persoalan dan Tantangan Nasional, Media Lo-
kal dan Komunitas untuk Penguatan Masyarakat, serta Komunikasi Kesehatan  
Berbasis Kearifan Lokal. Sub tema tersebut dielaborasi dalam buku yang ada 
dihadapan anda pembaca saat ini. Kami juga menyampaikan terima kasih atas 
partisipasi akademini komunikasi dalam pelaksanaan seri pertama ini. 

Bagaimanapun, peradaban sebuah bangsa merupakan bangunan yang 
diciptakan bersama antaranak bangsa dalam mengarungi berbagai permasala-
han yang menghadang. Melalui kajian keilmuan dan aplikasi ilmu komunika-
si, diharapkan bisa menjadi solusi bagi beragam permasalahan bangsa yang 
ada yang saat ini terjadi.  Upaya tersebut perlu dilakukan terus menerus agar 
mendekatkan kajian ilmu komunikasi terhadap permasalahan yang dihadapi 
bangsa kita. Sebagai agenda besar untuk menjadikan komunikasi sebagai ba-
gian dari solusi dalam pengembangan peradaban Indonesia agar sejajar den-
gan bangsa-bangsa yang maju.  

Salah satu ciri bangsa yang maju adalah memiliki karakter cepat bangkit 
dari keruntuhan. Seperti Jepang, Korea, Taiwan dan Thailand, mereka bisa cepat 
maju  karena mereka cepat bangkit dan cepat mapan secara ekonomi. Dalam 
bidang pendidikan, karakter sebagai bangsa maju karena berani melakukan in-
vestasi kemanusiaan dan pengembangan basis keilmuan yang membumi serta  
sesuai dengan potensi dan basis kelokalan. 

Membangun peradaban bangsa yang kuat dan unggul, maju, bermartabat 
memang bukan pekerjaan setahun dua tahun. Ini adalah pekerjaan lintas gen-
erasi yang akan senantiasa aktual untuk dikembangkan dan disempurnakan. 
Dan, tentu saja, melibatkan setiap anak bangsa!

Buku ini merupakan buku keempat yang diterbitkan oleh Pusat Studi Ko-
munikasi dan Bisnis Universitas Mercu Buana Jakarta. Akhir kata, sekali lagi kami 
mengucapkan terima kasih atas dukungan semua pihak.*
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PROSIDING SERIAL	CALL	FOR	PAPER	KOMUNIKASI INDONeSIA UNTUK PeRADABAN BANGSA
PALeMBANG, 26-27 FeBRUARI 2013

MOTIvASI PEMBERIAN ASI EKSKlUSIf 
PADA BAyI
Studi Kasus di Kalangan Ibu Muda Bekerja

Fenomena perempuan pekerja yang berdomisili di Jakarta 
cenderung enggan untuk memberikan ASI esklusif pada buah 
hati mereka. Dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan 
teori disonansi kognitif (cognitive	 dissonance	 theory), penu-
lis mendeskripsikan latar belakang fenomena tersebut. Unit 
analisis penelitian ini individu dengan teknik pengumpulan 
data melalui in-depth	interview	terhadap perempuan pekerja 
yang berdomisili di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan rasa 
ketidaknyamanan karena kondisi menciptakan disonansi yang 
memengaruhi kognitifnya, afektifnya meyakinkan diri untuk 
menggunakan sufor (susu formula) sebagai pendukung asu-
pan bagi bayi, dan konatifnya memengaruhi perilaku mereka. 
Oleh sebab itu, apa yang dilakukan oleh mereka memengar-
uhi konsep diri (self-concept) dan harga diri (self-esteem) mer-
eka.
Kata kunci : perempuan pekerja, ASI esklusif, dan teori diso-

nansi kognitif 
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Pendahuluan
Nani Nurrachman (dalam pandangan terdahulu tentang perempuan: Mead, 

Beauviour dan Friedan, 2011: 34) menuliskan bahwa Freud (1931) dan Chodorow 
(1978) mengungkapkan perempuan sebagai pengasuh dan pemeliharaan utama 
(primary	caretaker) dalam pembentukkan diri pribadi anak, perempuan meru-
pakan figur utama. Di sisi lain, Simone de Beauvior menjelaskan soal pengem-
bangan diri perempuan, ia melihat bahwa peran perempuan bukan hanya se-
bagai istri dan ibu saja. Namun, perempuan bisa berperan sebagai subjek, de 
Beauvoir mengajukan tiga strategi yang dapat dilakukan oleh perempuan yakni: 
pertama, perempuan harus bekerja. Di dalam pekerjaan dan melalui proses 
bekerja, perempuan secara konkret memantapkan statusnya sebagai subjek. 
Kedua, perempuan dapat menjadi seorang intelektual. Bagi de Beauvoir aktivi-
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tas intelektual adalah aktivitas seseorang yang berpikir, mengamati dan mend-
efinisikan. Ketiga, perempuan bisa aktif berperan serta dalam perubahan sosial 
menuju masyarakat yang sosialistis. Dari ungkapan tersebut mewakili fenom-
ena yang terjadi saat ini. Mayoritas perempuan yang tinggal di Jakarta adalah 
perempuan pekerja. Pandangan tradisional menyatakan bekerja adalah urusan 
laki-laki, sedangkan urusan perempuan adalah mengasuh anak dan suami serta 
mengatur rumah tangga (McCracken & Weitzman, 1997). Di Indonesia, data ter-
kini yang diolah dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenaker-
trans) periode Agustus 2010 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja wanita 
adalah 40.745.544, sedangkan pada bulan Agustus 2008 jumlah tenaga kerja 
perempuan adalah 38.653.472. Dari data tersebut terlihat adanya peningkatan 
jumlah tenaga kerja dalam kurun waktu dua tahun (http://pusdatinaker.balitfo.
depnakertrans.go.id, diakses tanggal 23 Desember 2012). 

Dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja wanita belakangan ini ternyata 
memberikan penurunan pada aspek yang lain. Aspek lainnya adalah kepedulian 
para perempuan pekerja untuk memberikan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif sampai 
dengan 6 bulan hingga 2 tahun pada bayi mereka. Dari data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2010 menunjukkan pemberian ASI di Indonesia saat 
ini memprihatinkan, presentasi bayi yang menyusu eksklusif sampai dengan 6 
bulan hanya 15,3 persen (http://www.bppsdmk.depkes.go.id, diakses tanggal 23 
Desember 2012). 

Kesadaran masyarakat kita akan penting dan manfaat memberikan ASI 
masih dinilai relatif rendah. Tidak sedikit informasi yang diberitahukan melalui 
internet, social media, media cetak maupun elektronik mengenai pengetahuan 
pemberian ASI eksklusif, dan kampanye ASI juga telah dilakukan. Baru-baru ini 
telah disahkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia nomor 33 tahun 
2012, mengenai pemberian ASI eksklusif. PP ini merupakan penjabaran dari Un-
dang-Undang (UU) Kesehatan nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 
129 ayat 1 dan ayat 2, yang isinya adalah hak bayi untuk mendapatkan ASI 
secara eksklusif (http://dinkes.polewalimandarkab.go.id/pemberian-asi-esk-
lusif-akan-menjadi-program-utama-puskesmas/, diakses tanggal 23 Desem-
ber 2012). Namun, faktanya banyak perempuan pekerja khususnya perempuan 
muda yang baru menjadi ibu enggan untuk memberikan ASI eksklusif bagi bayi 
mereka, dan cenderung memilih susu formula sebagai solusi untuk memenuhi 
asupan pangan si bayi.  

enggannya memberikan ASI bagi buah hati mereka disebabkan oleh ber-
bagai faktor yakni (1) menyusui mengakibatkan sakit pada payudara, (2) pertim-
bangan bentuk payudara, (3) sakit karena menyusui, (4) sibuk kerja, (5) terikat 
dengan bayi mereka, (6) memengaruhi gaya hidup (www.kafebalita.com/con-
tent/articles/tag/berhenti, diakses tanggal 23 Desember 2012). Selain alasan-
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alasan tersebut ketua Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) Mia Sutanto juga 
mengemukakan bahwa kesadaran kaum ibu, baik di perkotaan maupun pede-
saan, untuk memberikan ASI eksklusif pada anaknya usia 0-6 bulan belum me-
luas. Promosi susu formula melalui iklan di berbagai media massa dan pembe-
rian makanan pendamping ASI yang terlalu dini menjadi dua hambatan utama 
pemberian ASI eksklusif (kompas.com, Rabu 23 Desember 2009). Selain itu, so-
sialisasi PP tentang ASI belum terlalu gencar dilaksanakan sehingga kesadaran 
bagi perempuan yang baru menjadi ibu muda dan bekerja dinilai masih minim. 
Dengan berbagai faktor dan alasan tersebut, mendasari perempuan pekerja un-
tuk memberikan susu formula, karena mereka merasa khawatir bila tidak bisa 
memenuhi asupan bagi bayi ketika mereka harus kembali bekerja. 

Tinjauan Pustaka
Rasa khawatir yang timbul dalam benak seorang ibu muda pekerja adalah 

hasil dari pikiran atau kognitifnya bahwa selesai menjalani cuti tiga bulan dan 
kembali beraktifitas akan membuat dirinya menjadi repot, tidak akan ada waktu 
untuk meluangkan diri memerah ASI di kantor, dan berbagai faktor alasan yang 
membuat ibu muda pekerja enggan untuk memberikan ASI secara eksklusif. 
Seperti yang telah diulas pada pendahuluan, kognitif merupakan hambatan dari 
diri si ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif.

Gangguan kognitif atau dikenal dengan disonansi kognitif (cognitive	dis-
sonance) adalah kondisi mental yang sulit disebabkan oleh inkonsistensi antara 
apa yang seseorang percayai dengan apa yang individu lakukan (Griffin, 2012: 
217). Leon Festinger mengatakan cognitive	dissonance merupakan suatu proses 
penghilangan stress yang disebabkan oleh tidak konsistennya suatu keper-
cayaan dari seseorang dengan tindakannya (Little John, 2009: 109-110). Fest-
inger menjelaskan juga bahwa hampir semua tindakan yang kita lakukan lebih 
mendominasi dari pada pikiran kita mengenai sesuatu. Jadi sikap atau kebi-
asaan kita dapat memengaruhi suatu kepercayaan (dalam teori komunikasi oleh 
Tuti Widiastuti, 2012: 276). 

Festinger, berpendapat bahawa disonansi adalah perasaan tidak nyaman 
yang memotivasi orang untuk mengambil langkah demi mengurangi ketidaknya-
manan yang dirasakan oleh diri individu tersebut. Roger Brown (1965) men-
gungkapkan dasara dari teori ini mengikuti sebuah prinsip yang cukup seder-
hana: “Keadaan disonansi kognitif dikatakan sebagai keadaan ketidaknyamanan 
psikologis atau ketegangan yang memotivasi usaha-usaha untuk mencapai 
konsonansi.” Disonansi adalah sebutan untuk ketidakseimbangan dan konso-
nansi adalah sebutan untuk keseimbangan (Richard West & Lynn H. Turner, 
2008: 137). Teori ini merupakan penjelasan mengenai bagaimana keyakinan dan 
perilaku mengubah sikap. Dari pemahaman mengenai teori ini merangkum em-
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pat asumsi dasar yakni:
• Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap, dan 

perilakunya.
• Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi psikologis.
• Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk melaku-

kan tindakan-tindakan dengan dampak yang dapat diukur.
• Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan usaha 

untuk mengurangi disonansi.
Dari asumsi-asumsi tersebut tergambarkan bahwa teori disonansi kog-

nitif mengandung aspek psikologisnya. Jika, individu mengalami inkonsistensi 
psikologis disonansi yang tercipta menimbulkan perasan tidak suka. Festinger 
menyatakan bahwa disonansi merupakan keadaan pendorong yang memiliki 
property rangsangan (Zanna & Cooper, 1976). Teori ini juga mengasumsikan 
rangsangan yang diciptakan oleh disonansi akan memotivasi seseorang untuk 
menghindari situasi yang menciptakan inkonsistensi dan berusaha mencari situ-
asi yang mengembalikan konsistensi. 

Tingkat disonansi
Terdapat tiga faktor dapat memengaruhi tingkat disonansi yang dirasakan 

seseorang (Zimbardo ebbesen, & Maslach, 1977). Pertama, tingkat kepentingan 
(importance). Dalam tingkat ini seberapa signifikan suatu masalah, berpengaruh 
terhadap tingkat disonansi yang dirasakan. Kedua, jumlah disonansi dipengaruhi 
oleh rasio disonansi (dissonance ratio), atau jumlah kognisi disonan berbanding 
dengan jumlah kognisi yang konsonan. Ketiga, tingkat disonansi dipengaruhi 
oleh rasionalitas yang digunakan individu untuk menjustifikasi inkonsistensi. 
Rasionalitas merujuk kepada alasan yang dikemukakan untuk menjelaskan 
mengapa inkonsistensi muncul. Semakin banyak alasan yang dimiliki seseorang 
untuk mengatasi kesenjangan yang ada, maka makin sedikit disonansi yang ses-
eorang rasakan. 

Dari tingkatan disonansi ini, Festinger menyatakan bahwa agar dapat men-
jadi persuasif strategi-strategi harus berfokus pada inkonsistensi sembari me-
nawarkan perilaku baru yang memperlihatkan harus berfokus pada konsistensi 
atau keseimbangan. Selanjutnya, disonansi kognitif dapat memotivasi perilaku 
komunikasi saat individu melakukan persuasi kepada orang lainnya dan saat 
orang berjuang untuk mengurangi disonansi kognitifnya. 

disonansi Kognitif dan Persepsi
Teori ini berkaitan dengan proses pemilihan terpaan (selective	exposure), 

pemilihan perhatian (selective	attention), pemilihan interpretasi (selective	inter-
pretation), dan pemilihan retensi (selective	retention).



676

KOMUNIKASI KeSeHATAN BeRBASIS KeARIFAN LOKAL

• Terpaan selektif (selective	exposure), atau mencari informasi yang konsisten 
yang belum ada, membantu untuk mengurangi disonansi. Dalam terpaan ini 
orang akan menghindari berbagai informasi yang dapat meningkatkan diso-
nansi dan akan mencari informasi yang konsisten dengan sikap dan perilaku 
mereka. 

• Perhatian selektif (selective	attention), merujuk pada melihat informasi secara 
konsisten begitu konsistensi tersebut ada. Disini orang akan memeperhati-
kan informasi dalam lingkungannya yang sesuai dengan sikap dan keyaki-
nannya, ketika tidak menghiraukan informasi yang tidak konsisten. 

• Interpretasi selektif (selective	 interpretation), pada selektif ini melibatkan 
penginterpretasian informasi yang ambigu sehingga menajdi konsisten. 
Menggunakan interpretasi selektif ini orang cenderung menginterpretasikan 
sikap teman dekatnya lebih sesuai dengan sikap mereka sendiri dibanding-
kan yang sebenarnya terjadi (Berscheid & Walster, 1978). 

• Retensi selektif (selective	 retention), selektif yang terakhir ini merujuk pada 
mengingat dan mempelajari informasi yang konsisten dengan kemampuan 
yang lebih besar dibandingkan yang kita lakukan terhadap informasi yang 
tidak konsisten. 

metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bongdan dan Taylor 

(Moleong, 2009: 3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sifat penelitian ini 
bersifat deskriptif, di mana peneliti lebih tertarik dengan proses, arti, dan pema-
haman tentang pengalaman dan penghayatan partisispan.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kasus, meng-
gunakan studi kasus instrumental yakni pada suatu kasus unik tertentu dilakukan 
untuk memahami isu dengan lebih baik juga mengembangkan dan memperha-
lus teori. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview) sebagai data primer sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh langsung melalui penelusuran kepustakaan atau 
dokumentasi berupa rekaman audio, balckberry	messenger	(BBM).  Unit analisis 
dalam penelitian adalah individu yaitu ibu muda bekerja. Permasalahan yang 
akan diteliti sebagai studi kasus adalah mengidentifikasi perempuan pekerja 
yang berdomisili di Jakarta enggan untuk memberikan ASI esklusif pada buah 
hati mereka sampai dengan 6 (enam) bulan hingga 2 (dua) tahun.

hasil dan Pembahasan
Berbagai faktor yang menjadi alasan mengapa ibu muda pekerja enggan 
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untuk memberikan ASI secara eksklusif. Diawali dengan informan 1 (pertama) 
yang mengatakan bahwa ia memberikan ASI eksklusif untuk anak pertamanya 
hanya 2 (dua) bulan saja karena kondisi kesehatan yang tidak memungkinkan 
sehingga si ibu tidak dapat memberikan ASI, dan anak ke-2 (dua) nya informan 
1 (pertama) dapat memberikan full ASI selama 3 (tiga) bulan masa cuti setelah-
nya ia campur dengan sufor. 

Dengan melihat perkembangan anak yang per-1 jadi ia berasumsi bahwa 
tumbuh kembang si anak akan baik-baik saja. Berikutnya, informan ke-2 menga-
takan bahwa ia memberikan full ASI selama 4 bulan, masuk bulan ke-5 (lima) si 
Ibu sudah memberikan susu formula (sufor) karena si ibu sibuk dengan peker-
jaannya dan di tempat ia bekerja tidak tersedia ruang laktasi ASI sehingga si ibu 
memutuskan untuk memberikan campuran dengan sufor. Informan ke-3 memi-
liki prinsip “diriku sanggup berkorban untuk anakku, tapi jangan diriku menjadi 
korban yang diriku tidak suka untuk melakukannya”. 

Lalu, informan ke-4 ketika ia bayi si ibu hanya memberikan ASI selama 
masa cuti 3 bulan, setelah masa cuti selesai dan kembali bertugas sebagai bidan 
si ibu memutuskan untuk memberhentikan ASI dan memberikan sufor. Karena 
memiliki masa lalu demikian, maka informan ke-4 ini berniat untuk memberi-
kan ASI secara eksklusif pada bayinya sehingga tidak mengalami hal yang sama 
seperti masa lalunya tersebut sebab si ibu menyadari penting dan manfaat ASI 
bagi tumbuh kembang si bayi. 

 Wawancara dilakukan melalui in-depth interview setiap individu. Mela-
lui hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa setiap individu menyadari pent-
ing dan manfaat ASI secara eksklusif, dan peran serta orang-orang terdekat juga 
membantu dalam memberikan motivasi bagi mereka. Namun mereka tidak da-
pat memberikan full ASI karena kondisi. Seperti yang dikatakan oleh informan 
ke-4:

“ketika mengetahui bahwa saya positif hamil, saya sangat bersyukur 
akan hal tersebut. Karena kami sudah menunggu selama 4 tahun....
kemudian saya dan suami...kami berkomitmen untuk memberikan 
ASI eksklusif. Karena saya tidak ingin nasib bayi saya nanti seperti 
saya dulu. Ibu saya bidan kandungan selalu membantu perempuan 
melahirkan, tapi....tidak memberikan ASI secara eksklusif. Tiga bersau-
dara saya anak tengah. Kami semua diperlakukan sama...Alhamdu-
lillah suami saya punya karakter curiousity tinggi sehingga ia selalu 
browsing di kantornya untuk mencari tahu tentang asupan apa saja 
yang baik untuk wanita hamil, perkembangan janin itu seperti apa, 
dan ASI...”

Informan per-1 mengemukakan:
“sewaktu lahir Abel dinyatakan sakit paru dengan istilah PDA, jadi 
dengan kondisi tersebut diharuskan untuk memakai helm oksigen. 
Selang beberap hari Abel drop dan diharuskan memakai alat oksigen 
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jauh lebih besar, rumah sakit tempat ia lahir tidak menyediakan hal 
tersebut, maka disarankan ke x, y, atau z. Kami pilih keluar dari rumah 
sakit tersebut dan pindah ke rumah sakit z. Setelah di cek semua al-
hasil tidak ada penyakit atau kelainan seperti yang diutarakan di RS 
tempat Abel lahir. Justru mereka menemukan bahwa anakku terlalu 
banyak morfin dan terlalu banyak air. Selama ia dirawat aku stress dan 
drop sehingga ASI susah sekali keluar padahal sudah waktunya untuk 
dimimik oleh Abel. Ketika pindah RS z dia dirawat di ICU pihak rumah 
sakit menyarankan untuk diberikan ASI. Yah...sampai dua bulanlah 
Abel full ASI tanpa dicampur dengan sufor ya...”

“...untuk anak kedua ku, puji syukur tidak mengalami hal yang sama 
seperti kakaknya. Total aku berikan full ASI adalah 3 bulanan dan kini 
setelahnya ya aku campur dengan sufor. Aku liat kakaknya baik-baik 
saja, dan tentunya aku coba juga bisa tidak anak keduaku bila kuberi-
kan sufor. Mengingat aku banyak sekali pekerjaan jadi untuk melu-
angkan waktu memerah ASI jadi lupa. Karena kalau lagi fokus rasanya 
nanggung saja...”

Berbeda halnya dengan informan ke-3:
“...hem...saya rela berkorban demi anak tapi...kalo saya berkorban un-
tuk suatu hal yang saya tidak sukai, saya tidak mau. Saya lama di 
Amerika Serikat, jadi mungkin prinsip yang mereka miliki telah me-
lekat pada saya. Ketika anak pertama saya lahir, kami sudah di Indo-
nesia ketika itu, dan mendapat cuti selama 3 bulan. Lalu...saya putus-
kan untuk tidak menyelesaikan tiga bulan karena saya tidak betah di 
rumah, jadi hanya dua bulan saja lalu saya kembali kepada aktivitas 
saya. Saya ....tidak mau menjalani memberikan ASI eksklusif sebab 
keyakinan saya bayi cukup diberikan colostrum saja. Tidak perlu ASI 
esklusif, saya sudah merasakan sakit pada payudara. Jadi saya tidak 
ingin melanjutkan hal tersebut. Dan saya meyakini bahwa anak saya 
baik-baik saja...puji Tuhan saat ini ia sudah menikah dan hidup baik. 
Bersyukur juga saya punya suami yang sejalan dengan saya....”

Pada informan ke-2 ia mengatakan bahwa: 
“...masuk usia 4 bulan keatas aku campur dengan sufor. Siang anakku 
pakai sufor malam sampai paginya aku mimikan ASI. Anakku lahir 
prematur, aku rajin browsing untuk liat asupan apa yang baik bagi 
anakku ketika masuk 6 bulanan. Suamiku ingin aku full ASI, apalagi 
ibuku juga ingin aku bisa memberikan full ASI tapi nyatanya karena 
sibuknya pekerjaanku dan kalau lagi nanggung selesaikan kerjaan aku 
perioritaskan selesaikan pekerjaan dulu baru memerah ASI. Karena 
kalo sedang memerah ASI khan butuh relax tuh...nah kalau tidak relax 
bagaimana bisa memerah ASI? (tersenyum). Waktu ibu tahu anakku 
kukasih sufor ibuku marah “kenapa kamu kasih sufor. Ibu dulu saja 
sambil bekerja tapi bisa kasih ASI penuh. Kenapa kamu tidak bisa?”. 
Dengan kata-kata seperti itu, terus terang aku mangkel (bahasa jawa), 
mbak. Coba kalau ibu jadi saya mungkin akan bertindak sama dengan 
saya...jadi untuk mengganti kesalahan saya itu saya take	a	good	care	
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my	son	very	well	sehingga ibu saya juga bisa melihat bahwa meskipun 
dicampur susunya, tetap sehat kok..”

 Rasa ketidaknyaman dan ketidakseimbangan dalam kognitif ini memen-
garuhi keyakinan, penilaian, pengetahuan, dan sebagainya. Dampak dari kog-
nitif tersebut ternyata berkaitan dengan proses pemilihan selektif. Selanjutnya, 
hasil dari inkonsistensi kognitif tersebut akan memengaruhi afektif diri si ibu 
muda pekerja dan meyakini bahwa apa yang menjadi keputusannya adalah be-
nar untuk tidak memberikan ASI secara eksklusif bagi buah hatinya, lalu akan 
mengimplementasikan hasil dari kognitif dan afektifnya untuk diimplementasi-
kan pada konatifnya, yakni sikap atau perilaku yang akan dilakukannya. 

Teori disonansi kognitif (CDT) menyebutkan bahwa rangsangan yang dicip-
takan oleh disonansi akan memotivasi seseorang untuk menghindari situasi 
yang menciptakan inkonsistensi dan berusaha mencari situasi yang mengem-
balikan konsistensi. Dan untuk mengembalikan inkonsistensi tersebut menjadi 
konsisten maka setiap individu melakukan memberikan perhatian yang lebih 
melalui asupan pangan yang bergizi, meskipun susu yang diberikan berupa su-
for. Seperti yang dikemukan oleh informan per-1, ke-2, dan ke-4. Sedangkan 
informan ke-3 merasa bahwa dengan prinsip yang ia miliki adalah sesuai den-
gan keyakinannya sehingga hal tersebut mengurangi pikiran yang inkonsistensi 
menjadi konsisten. 

Selain itu, hasil temuan lainnya adalah hal tersebut memengaruhi ba-
gaimana penggambaran diri mereka atau disebut sebagai self concept. Ideal-
nya menjadi ibu yang baik adalah dapat memberikan ASI secara eksklusif bagi 
si bayi, meskipun menjadi seorang perempuan pekerja sebisa mungkin dapat 
meluangkan waktu 5 menit untuk memerah ASI. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan ke-2 bahwa:

“...penyesalan sih ada, mbak. Tapi aku bayar dengan aku memberikan 
gizi yang bagus saat anakku belajar makan aku masak sendiri tanpa 
memakai produk makanan bayi yang sudah jadi...dan kalau melihat 
ada perempuan pekerja yang bisa mencapai 6 bulan dapat memberi-
kan ASI eksklusif aku salut banget!. Apalagi bisa kasih ASI nya hingga 
2 tahun. Wah....”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan ke-4:
“aku sudah berusaha tapi yah hasilnya memang harus dicampur. Aku 
salut sama kamu, put. Karena sampai detik ini kamu bisa memberikan 
ASI secara full bagi Ruby. Tapi, aku bersyukur Hallaj baik dan sehat 
dan sekarang sudah usia mau 2 tahun, ASI sih masih ada tapi aku 
campur dengan UHT”. 

Sedangkan, pada informan ke-3 bahwa: 
“ibu yang ideal adalah ibu yang selalu ada untuk anaknya. Pemberian 
ASI hanya bagian dari suatu proses saja. Yang terpenting adalah kita 



680

KOMUNIKASI KeSeHATAN BeRBASIS KeARIFAN LOKAL

ada untuk anak”  

Dengan kognitif seperti ini diyakinkan oleh afektifnya sehingga memen-
garuhi konatifnya. Maka, informan ke-3 meyakini bahwa ibu yang ideal adalah 
ada selalu untuk anak. Nubuat yang dipenuhi sendiri atau dikenal sebagai self 
fullfilling phrophecy merupakan faktor yang sangat menentukan dalam pem-
bentukkan konsep diri seseorang, karena setiap orang bertingkah laku sedapat 
mungkin sesuai dengan konsep dirinya (Merton, 1957; Rosenthal, 2002; Madon, 
Guyll, & Spoth, 2004; Tierney & Farmer, 2004). 

Pembentukkan konsep diri yang positif akan menaikkan harga diri (self-
esteem) seseorang. Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap hasil 
yang dicapai dengan menganalisa seberap jauh perilaku memenuhi ideal di-
rinya dan penilaian individu terhadap kehomatan dirinya tersebut dapat diek-
spresikan melalui sikap terhadap dirinya.  Apabila self-concept yang dibentuk 
positif maka self-esteem yang terbentuk menjadi positif, dan sebaliknya (Joseph 
A. DeVito, 2009: 64). 

Seperti yang diutarakan oleh informan-informan diatas peran serta orang 
terdekat juga ikut berperan, ketika informan ke-3 memutuskan hal tersebut 
pasanganpun juga sama persepsi yang dibentuk. Informan ke-4 mengutarakan 
hal yang serupa bahwa saat mengetahui hamil diawal kehamilan si istri sudah 
berniat untuk memberikan ASI secara eksklusif dan pasangannya juga ikut men-
dukung apa yang menjadi keputusannya. 

 Dengan demikian, hasil dari temuan ini dapat digambarkan melalui ske-
ma sebagai berikut:

Kesimpulan
Setelah melalui proses hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dalam 

penelitian ini, maka sampai pada kesimpulan bahwa kesadaran akan pentingnya 
memberikan ASI secara eksklusif sampai dengan 6 (enam) bulan hingga 2 (dua) 

  

KOGNITIF	   KEYAKINAN	  
(AFEKTIF)	  

AKSI	  
(KONATIF)	  

CONCEPTS	  

CONCEPTS	   COGNITIVE	  DISSONANCE	  
THEORY	  

SELF	  
CONCEPT	  SELF	  FULFILLING	  PROPHECY	  

SELF	  
ESTEEM	  
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tahun dinilai masih rendah. Rasa ketidaknyamanan menjadi sumber utama se-
bagai pengaruh untuk dapat memberikan ASI secara eksklusif, timbulnya rasa 
tersebut karena pekerjaan di kantor yang banyak sehingga untuk meluangkan 
waktu memerah ASI dirasa tidak begitu penting. 

Hal-hal yang menghambat dalam meluangkan waktu untuk memerah ASI 
ini di tengah-tengah kesibukan aktivitas yang sedang dilakukan adalah pikiran 
atau kognitif yang terdisonansi. Disonansi adalah sebutan untuk ketidakseim-
bangan, seperti yang telah disebutkan dalam tinjauan pustaka mengenai teori 
disonansi kognitif (CDT). Dalam teori ini berkaitan dengan proses pemilihan 
selektif, dan telah disebutkan juga bahwa seseorang akan mengurangi diso-
nansi tersebut dengan mencari konsonansi (keseimbangan). 

Terdapat empat proses pemilihan yakni terpaan selektif, pemilihan perha-
tian selektif, pemilihan interpretasi selektif, dan pemilihan retensi selektif. Dari 
keempat selektif ini informan ke-2 (dua) termasuk dalam perhatian selektif di 
mana dengan menyesali karena tidak dapat memberikan ASI secara eksklusif 
maka si ibu mencari informasi lainnya menggunakan internet untuk browsing 
informasi yang dapat memenuhi asupan gizi anak. 

Dalam proses pemilihan selektif ini informan ke-4 (empat) masuk pada 
bagian interpretasi selektif yakni mengetahui bahwa ia merasa tidak nyaman 
dengan kondisi di kantor dan hal ini yang menghambat untuk meluangkan 
waktu memerah ASI, si ibu mendapatkan motivasi atau dorongan dari teman-
teman terdekat untuk tetap terus meyakini diri sendiri bahwa ia mampu untuk 
dapat memberikan ASI bagi buah hatinya. Informan ke-3 (tiga) memiliki prinsip 
yang berbeda dan apa yang diyakinkannya mendapat dukungan dari pasangan-
nya sehingga informan tersebut masuk kedalam terpaan selektif. Melalui proses 
ini, si ibu mencari informasi yang konsisten yang belum ada, membantu untuk 
mengurangi disonansinya. 

Lalu, informan 1 (pertama) masuk dalam proses retensi selektif. Dengan 
proses ini, informan tersebut merujuk pada mengingat dan mempelajari yang 
konsisten dengan kemampuan yang lebih besar dibandingkan yang kita laku-
kan terhadap informasi yang tidak konsisten. Latar belakang anak pertamanya 
menggunakan sufor, dengan kondisi pekerjaan kantor yang padat sehingga  
ia memutuskan untuk memberikan sufor seperti anak pertamanya meskipun 
orang-orang terdekatnya mendorongnya untuk dapat memberikan ASI secara 
eksklusif. Karena melihat perkembangan anak pertamanya dalam kondisi baik, 
sehingga si ibu memiliki persepsi yang sama untuk anak keduanya. 

Sikap yang menjadi keyakinan mereka inilah yang memengaruhi konsep 
diri pada diri mereka sendiri. Adapun rasa menyesal atau bersalah karena tidak 
memberikan full ASI bagi buah hati mereka, tetapi mereka mencari upaya untuk 
mengganti rasa tersebut (inkonsistensi) menjadi konsistensi sehingga konsep 
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diri (self-concept) mereka menjadi positif. Dengan pembentukkan konsep diri 
yang positif maka akan memengaruhi harga diri (self-esteem) yang positif. 
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